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Menurunnya populasi Harimau di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, 
mulai dari kebudayaan yang hadir ketika masa kolonial hingga konflik konservasi 
yang masih terjadi hingga sekarang. Punahnya Harimau Jawa dan Bali 
menyisakan ancaman bagi Harimau Sumatera yang populasinya hanya tersisa 
400-500 ekor saja. Hal ini sangat berbahaya, mengingat Harimau merupakan 
fauna indikator baik atau buruknya sebuah ekosistem. Sedangkan perburuan 
Harimau Sumatera sampai saat ini masih banyak terjadi. Belum lagi masalah 
perluasan ladang perkebunan sawit yang merampas ruang hidup Harimau 
Sumatera, sehingga menyebabkan Harimau terusir dari habitatnya. Tidak jarang 
hal ini menyebabkan konflik antara Harimau dengan warga setempat. Pada karya 
tulis ini, Penulis membuat karya seni lukis yang berisi tentang cerita-cerita 
penyebab kepunahan Harimau yang terdapat di Indonesia, sejak abad XVIII hingga 
sekarang. Karya seni yang diciptakan berdasarkan kegelisahan penulis akan 
kelestarian lingkungan dengan menggunakan objek utama Harimau. Karya seni 
yang diciptakan menampilkan visual tentang kesakitan yang dialami Harimau 
seperti, diburu, ditombak, digantung, serta dikuliti demi memenuhi kebutuhan 
manusia. Karya seni yang diciptakan merupakan upaya edukasi bagi masyarakat 
serta media propaganda untuk menyampaikan kegelisahan penulis akan kerusakan 
ekosistem yang ditandai dengan menurunnya populasi Harimau dan menyempitnya 
jumlah luasan hutan hujan Indonesia yang merupakan tempat tinggal bagi banyak 
flora dan fauna endemik Indonesia. 
 





























The decline of in the tiger population in Indonesia is caused by several factors, 
ranging from the culture that existed during the colonial period to the conservation 
conflict that still occur today. The extinction of the Javan and Bali tigers leaves a 
threat to Sumatran tiger whose population is only 400-500 individuals. This is very 
dangerous, considering that tigers are an indicator of the good or bad fauna of an 
ecosystem. Meanwhile the haunting of Sumatran tigers is still happening. Not to 
mention the problem of expanding oil palm plantation which robs Sumatran tigers 
of living space, thus causing tigers to be evicted from their habitat. Not infrequently 
this causes conflict between Tigers and local residents. The condition of the 
Sumatran tiger is now really threatened, so serious action is needed to maintain its 
population. In this paper, the author creatsa painting that contains stories about 
the causes of the extinction of tigers in Indonesia, since the XVIII century until now. 
The artwork created based about the author’s anxiety about environmental 
sustainability by using the main object of the Tiger. The artwork created display 
visual about the pain experienced by tiger such us as being hunted, speared hanged, 
and skinned to meet human needs. On the other hand, the visual of the habitat 
destruction using a bulldozer, which is shown as the main object, is the author’s 
criticism of the destruction of ecosystem that needs firm action. sThe artwork 
created is educational effort for the public as well as propaganda media to convey 
the author’s about the damage to the ecosystem which is marked by the decline in 
the tiger population and the narrowing of the Indonesian rainforest area which is 
home to many endemic flora and fauna of Indonesia. 
 















A. Latar Belakang   
Harimau Sumatera merupakan subspesies harimau terakhir yang terdapat 
di Indonesia setelah punahnya Harimau Jawa (panthera tigris sondaica) dan 
Harimau Bali (pantera tigris balica). Hal tersebut merupakan dampak dari 
semakin rusaknya habitat alam sehingga berakibat pada minimnya ketersediaan 
pakan. Memiliki status terancam punah, Harimau Sumatra dideteksi 
persebarannya berada pada bagian barat dan utara pulau Sumatera. Selanjutnya 
diketahui pula sebagian dari Harimau Sumatera tinggal di wilayah hutan 
konservasi dan sebagian lainnya hidup di hutan liar pulau Sumatera.  
Salah satu dugaan alasan menurunnya jumlah populasi Harimau 
Sumatera adalah maraknya pembabatan hutan untuk kebutuhan lahan industri. 
Masuknya perluasan lahan pertanian dan perkebunan di wilayah hutan secara 
tidak langsung berdampak pada terampasnya habitat alami Harimau Sumatera, 
sehingga hal tersebut memicu naluri bawaan dari harimau untuk mencari tempat 
baru demi kelangsungan hidup mereka. Peliknya persoalan konflik yang dialami 
oleh Harimau Sumatera tidak berhenti sampai di situ. Maraknya perburuan liar 
untuk kebutuhan materialistik juga ikut menyumbang status kepunahan dari 
Harimau Sumatera. Pemanfaatan kulit, cakar, serta taring yang dijadikan sebagai 
perhiasan ataupun hiasan dinding demi status kebanggaan atas sebuah 
pencapaian perlu untuk dikaji ulang. Kebanggan akan hal tersebut menjadikan 
posisi Harimau Sumatera makin terhimpit.   
Perlu disadari hewan tipe predator seperti harimau sangat perlu dijaga 
keberadaanya demi keseimbangan sebuah habitat. Minimnya hewan herbivora 
dapat berdampak pada terganggunya rantai makanan alami dari sebuah populasi, 
sehingga ketidakseimbangan tersebut diduga dapat memicu ledakan dari 
populasi hewan mangsa yang ada. Oleh karenanya penting untuk menjaga 
kestabilan populasi harimau terlebih Harimau Sumatera agar tidak semakin turun 
jumlahnya. Atas dasar kegelisahan tersebut maka penciptaan karya seni lukis ini 




dalamnya mencakup persoalan Harimau sebagai indikator sebuah ekosistem. 
Sebagai regulator biologi, keberadaan populasi Harimau mejadi penting sebagai 
penyeimbang satwa-satwa lain. Sedangkan sebagai indikator biologi, 
keberadaan populasi Harimau berfungsi sebagai penanda kehadiran satwa 
mangsa dan kualitas habitat. (Haidir I.A, dkk, 2017: 8). 
Menjadi hewan penanda atas kualitas ekosistem, Harimau dipilih sebagai 
objek utama dalam penciptaan karya untuk merepresentasikan kegelisahan 
lingkungan yang terjadi. Melalui karya seni lukis, keresahan tersebut dicoba 
dihadirkan sebagai penanda atau alarm bersama. Mengingat posisi harimau yang 
semakin lama semakin terdesak jumlah dan lingkungannya, oleh karenanya 
dalam karya seni lukis ini Harimau dihadirkan menjadi sebuah cerita sehingga 
memudahkan pemahaman atas peran harimau dalam sebuah ekosistem.  
Alasan lain yang ikut melatarbelakangi pemilihan tema ini adalah keikut 
sertaan penulis di organisasi Sasenitala. Salah satu unit kegiatan mahasiswa 
tersebut secara tidak langsung ikut memberikan rangsangan kepedulian terkait 
pentingnya hidup berdampingan antar makhluk. Pengalaman menyusuri hutan, 
mendaki gunung, menapaki tebing, serta interaksi langsung dengan alam bebas 
berdampak pada munculnya perasaan peka terhadap lingkungan. Pengalaman 
tersebut menimbulkan kegelisahan terhadap kontribusi penulis terhadap alam 
dan lingkungan, oleh karena itu sabagai mahasiswa seni, melalui karya Tugas 
Akhir ini diharapkan dapat dilihat sebagai peran serta terhadap kegelisahan yang 
terjadi. Alam telah memberi kita banyak kemudahan dari beragam kebutuhan, 
oleh karena itu penting untuk mengkondisikan terjaganya ekosistem bersama. 
Karya seni lukis ini didasarkan pada kecintaan serta kepedulian sehingga 








B. Rumusan Penciptaan  
1. Bagaimana memvisualisasikan kehidupan Harimau yang hampir 
punah di Indonesia dalam karya seni lukis. 
2. Bagaimana merepresentasikan pentingnya hubungan kelestarian 
kehidupan Harimau terhadap ekosistem. 
C. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan  
Mempresentasikan kehidupan harimau dalam karya seni lukis untuk 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan alam.  
2. Manfaat  
a. Bagi Mahasiswa  
Menambah pengetahuan terkait pentingnya menjaga kelestarian 
lingkungan, sehingga meningkatkan kesadaran sikap berbagi tempat hidup 
bersama makhluk lain.  
b. Bagi Institusi  
Menambah referensi tentang cara dalam mengutarakan kritik terhadap 
berubahnya ekosistem alam dan lingkungan.  
c. Bagi Masyarakat  
Sebagai alternatif dalam mengedukasi mengenai kondisi ekosistem 
hari ini yang divisualkan lewat berubahnya habitat harimau.  
D. Makna Judul  
Judul yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah Kehidupan Harimau 
yang Hampir Punah Di Indonesia sebagai Inspirasi Karya Seni Lukis. Untuk 
memperjelas pengertian dari judul tersebut, maka akan dijelaskan pengertian 
kata yang terdapat di dalamnya, sehingga menjadi satu pengertian dengan 
konsep penciptaan karya.  





1. Kehidupan  
Kehidupan merupakan suatu hirarki, di mana setiap tingkat 
struktur biologis merupakan pengembangan dari tingkatan di 
bawahnya. (Campbell, dkk, 2005).  
2. Harimau 
Binatang buas, pemakan daging, wujud seperti kucing (Felis 
Tigris). (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/harimau, Diunduh 10 
Mei 2021). 
3. Hampir 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), hampir berarti 
kurang, sedikit, atau nyaris. 
4. Punah 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), punah 
memiliki arti pertama yakni; habis semua hingga tidak ada sisanya; 
benar-benar binasa. Pada arti kedua, punah berarti hilang lenyap; 
musnah.  
5. Indonesia 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Indonesia 
merupakan nama negara kepulauan di Asia Tenggara yang terletak di 
antara benua Asia dan benua Australia. 
6. Inspirasi 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), inspirasi 
memiliki arti ilham.  
7. Seni lukis  
Menurut Dharsono Sony Kartika, Suatu ungkapan pengalaman 
estetik seseorang yang dituangkan dalam bidang dua dimensi (dua 
matra) dengan menggunakan medium rupa yaitu garis, warna, 
tekstur, shape, dan sebagainya. Medium rupa dapat dijangkau 
melalui berbagai macam jenis material seperti tinta, cat/pigmen, 
tanah liat, semen, dan berbagai aplikasi yang memberi kemungkinan 




Soedarso SP mengemukakan bawa seni lukis adalah karya 
manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman 
batinnya, pengalaman batin tersebut disajikan secara indah sehingga 
merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada manusia lain 
yang menghayatinya. (Susanto, 2002:101) 
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